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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini, “Panduan Praktis Kalibrasi Arah 

Kiblat untuk Pengurus Masjid”, dapat diterbitkan. Buku ini hadir sebagai 

upaya untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai pentingnya 

menjaga keabsahan shalat, salah satu rukun Islam yang menjadi identitas 

umat Islam. 

Pembahasan mengenai arah kiblat tidak hanya bersifat teknis tetapi juga 

memiliki nilai teologis dan historis yang mendalam. Dari masa Rasulullah SAW 

hingga kini, persoalan arah kiblat tetap menjadi topik yang relevan dan 

penting bagi umat Islam. Buku ini dirancang untuk membantu para pengurus 

masjid memahami metode pengukuran dan kalibrasi arah kiblat secara tepat 

dan praktis, sehingga fungsi masjid sebagai pusat ibadah umat dapat 

terlaksana dengan baik dan sesuai syariat. 

Pada kesempatan ini, kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan 

buku ini. Terutama kepada tim ahli, para pengurus masjid, serta instansi 

terkait yang telah memberikan dukungan, baik berupa data, masukan, 

maupun dorongan moral selama proses penulisan hingga penerbitannya. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi panduan bermanfaat bagi 

pengurus masjid, akademisi, maupun masyarakat luas yang peduli terhadap 

kelestarian ibadah umat Islam. Semoga buku ini mampu meningkatkan 

pemahaman tentang pentingnya arah kiblat dalam pelaksanaan shalat, serta 

menginspirasi lebih banyak kajian mendalam di masa mendatang. 

KATA PENGANTAR 
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Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu, kami dengan terbuka menerima masukan dan kritik 

membangun demi perbaikan di edisi mendatang. Semoga Allah SWT 

senantiasa memberkahi upaya kita semua dalam menjaga nilai-nilai agama 

dan syariat-Nya. 

 

Bandung, Februari 2025 
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BAB 1 

PENTINGNYA KALIBRASI ARAH KIBLAT  

DAN PENGUKURAN YANG TEPAT 

 

Shalat merupakan salah satu ibadah yang sangat penting bagi umat Islam 

bahkan menjadi pembeda dengan umat beragama yang lainnya. Oleh karena 

itu, diperlukan keseriusan dalam pelaksanaannya termasuk di dalamnya pada 

tahapan sebelum shalat dilakukan, saat shalat dilakukan dan pasca shalat 

dilakukan. Hal penting yang wajib diperhatikan dalam shalat adalah mengenai 

keabsahannya. 

Muhammad bin Qasim memberikan definisi syarat yaitu berkaitan 

dengan segala sesuatu yang menjadi penentu dalam keabsahan shalat tetapi 

bukan merupakan bagian dari shalat itu sendiri.1 Kemudian beliau, membagi 

syarat shalat dalam 2 (dua) kategori, yaitu syarat wajib shalat dan syarat sah 

shalat. syarat wajib shalat meliputi Islam; Baligh; dan berakal sedangkan 

syarat sah shalat meliputi 5 (lima) hal, yaitu: Sucinya badan dan pakaian dari 

hadats dan najis; Menutup aurat dengan pakaian yang suci; Berada di tempat 

yang suci; Tahu pasti akan masuknya waktu shalat; dan menghadap kiblat.2 

 

                                                           
1 Muhammad bin Qasim, Fathul Qarib, Surabaya: Kharisma, 2000, hal. 9 

2 Muhammad, Fathul Qarib.  



 

 

 

BAB 2 

KONSEP ARAH KIBLAT 

 

1. Pengertian Arah Kiblat 

Secara etimologis, kata kiblat berasal dari bahasa Arab قبلة, yaitu salah 

satu isim masdar dari   قبل –يقبل  –قبلة yang berarti menghadap yang dimaksud 

disini adalah arah menuju Ka’bah. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

memberikan pengertian kiblat sebagai arah ke Kakbah di Mekah (pada waktu 

salat); atau arah; jurusan; mata angin.  

Sedangkan secara terminologi, definisi kiblat dari berbagai ahli Ilmu Falak, 

adalah sebagai berikut:  

a. Murtadho  

Kiblat adalah sebagai arah menuju Ka’bah (Mekah) lewat jalur terdekat 

yang mana setiap muslim dalam mengerjakan shalat harus menghadap ke 

arah tersebut sebagai bentuk pelaksanaan suatu ketaatan.8 

b. Muhyidin Khazin  

Arah kiblat adalah arah atau jarak terdekat sepanjang lingkaran besar 

yang melewati Kota Makkah (Ka’bah) dengan tempat kota yang 

bersangkutan. Dengan demikian tidak dibenarkan, misalkan orang-orang 

Jakarta melaksanakan salat menghadap ke arah Timur serong ke Selatan 

sekalipun bila diteruskan juga akan sampai ke Makkah, karena arah atau 

                                                           
8 Murtadho, Ilmu Falak. 



 

 

 

BAB 3 

KONSEP MASJID 

 

1. Pengertian Masjid 

Secara etimologi, masjid berarti tempat sujud atau tempat orang 

bersembahyang menurut syarat dan rukun yang telah ditentukan oleh Islam 

Sedangkan menurut hadits masjid adalah setiap jengkal tanah diatas 

permukaan bumi. Hal tersebut seperti yang dijelaskan dalam hukum atau 

syariat Islam bahwa Allah SWT sebagai Tuhan dari umat beragama Islam 

dimana-mana, dan untuk menyembahnya dengan melakukan salat yang juga 

dapat dilakukan dimana-mana, atau tidak terikat oleh suatu tempat.62 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), masjid adalah rumah atau 

bangunan tempat umat Islam beribadah atau tempat sembahyang bagi umat 

muslim. Masjid merupakan salah satu unsur penting dalam struktur 

masyarakat Islam. Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam 

kehidupan, baik makna fisik maupun makna spiritual. Istilah Masjid berasal 

dari bahasa Arab, diambil kata sajada, yasjudu, sajdan. Kata sajada berarti 

bersujud, patuh, taat, serta tunduk dengan penuh hormat dan ta’dzim. Untuk 

menunjukkan suatu tempat, kata sajada diubah bentuknya menjadi 

“masjidun” (isim makna) artinya tempat sujud menyembah Allah SWT. Di 

dalamnya terdapat dua bentuk kebajikan yaitu kebajikan yang dikemas dalam 

                                                           
62 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadat dan kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Antara, 

1983), h.75. 



 

 

 

BAB 4 

PEMAHAMAN PENGURUS  

DEWAN KEMAKMURAN MASJID  

MENGENAI PROSES KALIBRASI ARAH KIBLAT 

 

Upaya mencocokkan atau menyesuaikan arah kiblat tempat shalat sesuai 

dengan bangunan Ka'bah di Masjidil Haram atau yang sering diistilahkan 

dengan kalibrasi arah kiblat adalah bertujuan untuk menjaga agama (hifz al-

din) dalam konsep Maqasid Al-Syariah. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah 

Saw., sebagai berikut: 

 

َُمَرَ  ََبْدِ اللهِ بْنِ  حْمَنِ  ََبْدِ الرَّ ََ ََنْ أبَِيْ  ََنْهُمَا قَالَ: سَمِعْتُ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ  َْ بْنِ الخَطَّابِ رَضِيَ اللهُ  لَيْهِ وَسَلَّ
داً رَسُوْلُ اللهِ، وَإقِاَ : شَهَادةَِ أنَْ لََّ إلِهََ إلََِّّ اللهُ وَأنََّ مُحَمَّ ََلَى خَمْس  َُ يَقوُْلُ: )بنُِيَ الِإسْلَّمَُ  لَّةَِ، وَإِيُْاَءِ الزَّ ِ  اةِ،مِ الصَّ وَحَج 

 ٌْ  البَيْتِ، وَصَوْمِ رَمَضَانَ( رَوَاهُ الْبُخَارِيُّ وَمُسْلِ
Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma dia 

berkata: ”Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ”Islam itu 

dibangun di atas lima dasar: persaksian (syahadat) bahwa tidak ada 

sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah subhanahu wa ta’ala 

dan Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan 

zakat, haji (ke Baitullah) dan puasa di bulan Ramadhan.” (HR. Al Bukhari 

dan Muslim) 

 

 



 

 

 

BAB 5 

PROSES KALIBRASI ARAH KIBLAT OLEH 

PENGURUS DEWAN KEMAKMURAN MASJID 

 

Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2002 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi dan Kantor 

Departemen Agama Kabupaten/Kota yang telah diubah dengan Keputusan 

Menteri Agama RI Nomor 480 Tahun 2003 mengatur bahwa terkait dengan 

penentuan arah kiblat, Kemenag menyediakan layanan pengukuran arah 

kiblat secara gratis untuk masjid, musala, dan tempat pemakaman umum.  

Terkait dengan persyaratan layanan pengukuran arah kiblat yang 

dilakukan oleh Kemenag, adalah sebagai berikut: 

a. Persyaratannya adalah sebagai berikut:  

1) Takmir masjid/musholla/langgar membuat surat permohonan untuk 

pengukuran arah kiblat yang ditujukan kepada Kepala Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten/Kota yang diketahui oleh Kepala KUA 

Kecamatan. Surat permohonan ini dibuat rangkap 2 (dua). Lembar 

surat pertama untuk Kankemenag Kab/Kota dan lembar surat kedua 

untuk arsip dan dokumen KUA kecamatan;  

2) Pengajuan permohonan ukur arah kiblat ini diajukan setelah 

dilakukan musyawarah takmir masjid/musholla/langgar dengan para 

jamaahnya; 



 

 

 

BAB 6 

FAKTOR PENGHAMBAT  

DALAM KALIBRASI ARAH KIBLAT 

 

Proses kalibrasi arah kiblat pada tataran praktis tidak selalu berjalan 

sesuai rencana, diantaranya adalah disebabkan oleh hal-hal sebagai 

berikut:139 

a. Kurangnya pengetahuan masyarakat sekitar tentang pentingnya 

menghadap kiblat saat shalat;  

b. Masih kuatnya kepercayaan masyarakat kepada tokoh setempat yang 

dianggap menguasai dan paham lokasi tersebut/arah kiblat di masjid 

tersebut, tanpa mengecek ulang arah kiblatnya dengan menggunakan 

instrumen falakiyah yang akurat;  

c. Pada saat membangun masjid di awal, tidak diukur terlebih dahulu arah 

kiblatnya, ada beberapa masjid yang dibangun mengikuti posisi tanah 

yang ada atau mengikuti jalan;  

d. Kesalahan dalam pengukuran arah kiblat, banyak yang masih 

menggunakan kompas tanpa dilakukan upaya kalibrasi terlebih dahulu;  

e. Masih adanya anggapan bahwa menghadap kiblat cukup ke arah Barat 

saja, padahal posisi Ka’bah dari Indonesia berada di sebelah Barat agak ke 

Utara (±294°), bergantung kepada posisi letak astronomis suatu daerah;  

                                                           
139 Hamdani, F. F. R. S., Fawzi, R., & Syahid, R. G. (2018). Pendampingan Pengukuran Arah 

Kiblat Masjid di Rancabango Garut. Dimas: Jurnal Pemikiran Agama Untuk Pemberdayaan, 

18(1), 19. https://doi.org/10.21580/dms.2018.181.2911 
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